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ABSTRAK 

 

Sebuah strategi penting dalam pembangunan pariwisata di pedesaan yang 

baik adalah dengan menerapkan sistem Community Based Tourism (CBT). Dalam 

CBT, partisispasi aktif dari masyarakat sangat diharapkan demi keberlanjutan 

sebuah destinasi demi perkembangan masyarakat serta destinasi tersebut. Maka 

dari itu, penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kegiatan 

partisipasi masyarakat di destinasi Puri Mataram dengan rincian tujuannya adalah 

untuk: (1) mendeskripsikan keberadaan destinasi Puri Mataram; (2) mengetahui 

peranan dari pengelola dan masyarakat dalam pemeliharaan dan pengembangan 

destinasi Puri Mataram; (3) mengetahui bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat 

yang dianalisis dengan menggunakan Teori Tangga Partisipasi Masyarakat (A 

Ladder of Citizen Participation). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Total narasumber dalam wawancara berjumlah 9 

orang yang dipiih dengan teknik purposive sampling dan snowball sampling. 

Teknik ini dipilih unutk melihat kelompok mana saja yang terlibat di Puri 

Mataraam. 

Hasil dari penelitian diketahui bahwa Puri Mataram adalah sebuah 

destinasi wisata baru yang dimiliki oleh BUMdes Tridadi yang mengusung 

program pemberdayaan masyarakat sehingga dalam prakteknya bamyak 

melibatkan masyarakat lokal. Bentuk keterlibatan para kelompok masyarakat 

dalam penelitian ini berbeda-beda dan cenderung mengarah pada implementasi 

dari perencanaan yang telah dibuat oleh Puri Mataram. Berdasarkan hasil analisis 

dengan menggunakan tangga partisipasi masyarakat tingkat terendah berada pada 

Therapy (Terapi) dan tingkat tertinggi pada Partnership (Kemitraan). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

DI Yogyakarta (DIY) adalah sebuah Provinsi di Indonesia yang 

merupakan daerah tujuan wisata terkemuka. Diberkati dengan keberagaman 

keindahan alam, serta kekayaan budaya dan sejarah yang masih terpelihara 

dengan baik hingga kini, menjadikan DI Yogyakarta sebagai salah satu destinasi 

favorit bagi wisatawan nasional dan mancanegara. Secara geografis, di bagian 

Selatan DIY dibatasi oleh Lautan Indonesia, sedangkan di bagian Timur Laut, 

Tenggara, Barat dan Barat Laut dibatasi oleh wilayah Jawa Tengah yang meliputi: 

1. Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut 

2. Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara 

3. Kabupaten Purworejo di sebelah Barat 

4. Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut 

Keragaman Daya Tarik Wisata (DTW) di DIY juga dipengaruhi oleh 

kondisi topografi daerah ini, mulai dari berbentuk dataran, lereng pegunungan 

serta daerah pantai. Pesona alam di DIY begitu beragam dan yang paling terkenal 

adalah Gunung Merapi dan Kawasan Kaliurang, serta Gunung Kidul dan Pantai 

Selatannya. Selain dari sisi kekayaan alamnya, DIY juga dipenuhi oleh 

peninggalan-peninggalan para pendahulu beberapa diantaranya berupa Candi-

candi, bangunan bekas Belanda, hingga kisah perjuangan memperebutkan 

kemerdekaan. Selain dari segi DTW-nya, di DIY tersedia pula berbagai sarana 

dan prasarana pendukung kegiatan pariwisata. Menurut data statistik pariwisata
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DI Yogyakarta, jumlah destinasi wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta terdata di 

tahun 2017 yang meliputi wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, dan 

desa/kampung wisata adalah sebanyak 131 Destinasi Wisata. Dengan 

meningkatnya sadar wisata dan masyarakat yang semakin memahami manfaat dari 

keberadaan pariwisata tentunya jumlah tersebut akan semakin bertambah. Seperti 

di akhir tahun 2018 kemarin, terdapat sebuah destinasi wisata baru yang semakin 

menambah kekayaan daya tarik wisata di DIY. 

Puri Mataram merupakan sebuah destinasi wisata yang berlokasi di 

Dusun Drono, Desa Tridadi, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman yang resmi 

dibuka pada 1 November 2018. Puri Mataram memiliki daya tarik wisata berbasis 

alam dan buatan dengan konsep Taman Alam. Filosofi yang dianut di Puri 

Mataram yaitu Puri merupakan tempat indah yang didalamnya terdapat taman, air, 

ayunan untuk bermain serta tempat tinggal yang nyaman. Sedangkan Mataram 

adalah sebuah kerajaan yang sempat berdiri di DI Yogyakarta, sesuai dengan 

bangunannya yaitu pendopo dan limasan. Di dalam Puri Mataram terdapat sebuah 

Taman Bunga yang ditengahnya berdiri miniatur Tugu Jogja, ada pula Taman 

Kelinci, Becak Air, Taman Buah, Jembatan Gantung, dan pendopo-pendopo yang 

biasa disewa oleh rombongan wisatawan. Beberapa aktifitas yang bisa dilakukan 

disini diantaranya adalah berfoto, bersepeda air, dan memberi makan kelinci. 

Selain itu, disini juga terdapat sebuah restoran dengan berbentuk joglo yang 

mematok harga sangat terjangkau. Suasana pedesaan yang asri sangat terasa di 

Puri Mataram ini, karena selain dari bangunan-bangunannya, pengunjung bisa 
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berjalan-jalan menikmati keindahan alam disini sambil diiringi alunan musik 

jawa. 

Puri Mataram berdiri diatas tanah seluas 4,5 hektar dan mulai dibangun 

pada awal 2018, belum genap setahun destinasi wisata ini telah resmi dibuka, 

hingga pada saat ini masih terlihat ada beberapa wahana baru yang sedang dalam 

tahap pengerjaan. Destinasi ini bentuk oleh warga Dusun Drono setelah melihat 

banyaknya tempat wisata yang berada di sekitar Tridadi. Dengan adanya bantuan 

dana dari Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Tridadi Makmur dan didukung 

ketersediaan lahan warga kemudian bekerjasama dalam mendirikan sebuah 

destinasi wisata. Selain dana dari BUMdes, pembangunan Puri Mataram berasal 

dari dana Pemerintah Provinsi DIY dan sumbangan masyarakat. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pembangunan Puri Mataram merupakan kolaborasi antara 

pemerintah dan masyarakat desa (Detiktravel). 

Wujud dari sebuah pariwisata di pedesaan yang baik adalah ketika 

pariwisata tersebut mampu memberikan banyak manfaat bagi masyarakat lokal, 

manfaat tersebut bisa berupa ekonomi, budaya, lingkungan dan sosial. Untuk bisa 

mendapatkan manfaat tersebut masyarakat lokal perlu mendapatkan pembinaan 

agar mereka menyadari pentingnya peranan serta partisipasi mereka dalam 

mewujudkan suatu destinasi yang sesuai dengan keinginan dan tidak bertentangan 

dengan adat istiadat atau budaya masyarakat setempat. Namun dalam prakteknya, 

sering kali perlibatan dari masyarakat tersebut hanya sedikit atau bahkan tidak 

ada. 
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Pengelola Puri Mataram, yakni Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) 

merupakan sebuah lembaga ekonomi yang memiliki peranan penting dalam 

memajukan perekonomian masyarakat pedesaan. Dikutip dari danadesa.id, salah 

satu tujuan dari keberadaan BUMdes adalah untuk memajukan potensi desa sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan menjadi tulang punggung kebutuhan dan 

pemerataan ekonomi desa. Sehingga keberadaan BUMdes sebagai pengelola Puri 

Mataram diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan warga desa. 

Dari observasi sementara, diketahui bahwa sebelum berdirinya Puri 

Mataram, warga Dusun Drono rata-rata berprofesi sebagai petani dan ibu rumah 

tangga. Dengan adanya sadar wisata dan pembinaan warga dari BUMdes, warga 

Dusun Drono kini memiliki sebuah destinasi wisata sendiri. Hingga saat ini, di 

Puri Mataram terdapat 40 tenaga kerja langsung yang sebagian besar merupakan 

warga Desa Tridadi. Direktur BUMdes Tridadi Makmur menyatakan bahwa 

dalam mewujudkan destinasi Puri Mataram ini mereka juga melibatkan 

mahasiswa di Yogyakarta dalam membina masyarakat agar destinasi ini dapat 

berjalan dengan baik. 

Salah satu strategi penting dalam pembangunan wisata di pedesaan 

adalah dengan menghadirkan Pariwisata Berbasis Masyarakat atau Community 

Based Tourism (CBT). Dalam CBT, peran dan partisipasi aktif dari masyarakat 

sangat diharapkan sehingga mampu mengembangkan kemampuan masyarakat 

sebagai subyek dalam sebuah destinasi. Untuk mewujudkan sebuah partisipasi 

masyarakat yang baik, warga perlu memahami tentang berbagai manfaat yang bisa 
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mereka dapatkan dari adanya sebuah kegiatan pariwisata. Setelahnya, besar 

kemungkinan bagi mereka untuk mau ikut berpartisipasi secara aktif dalam 

pengembangan suatu destinasi wisata di daerah mereka. 

Bentuk dan derajat dari partisipasi yang diberikan oleh masyarakat bisa 

beragam, oleh karena itu masyarakat perlu diberikan informasi sejelas-jelasnya. 

Untuk memahami tingkat partisipasi masyarakat terdapat sebuah metode yang di 

kemukaan oleh oleh Serry R. Arnstein dalam bukunya “A Ladder of Citizen 

Participation”. Teori ini mengungkapkan 8 (delapan) tingkatan partisipasi 

masyarakat yang dibagi dalam 3 (tiga) bagian yaitu Nonparticipant yang 

menunjukkan rendahnya partisipasi masyarakat, tingkat menegah yaitu Tokenism, 

dan Citizen Power yang merupakan tingkat partisipasi warga tertinggi. 

Berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan tersebut, penulis 

tertarik untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

destinasi Puri Mataram dengan kajian Teori Tangga Partisipasi Masyarakat, serta 

bagaimana pengelola dan masyarakat ini mampu besama-sama memelihara 

destinasi tersebut. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan dan Pemeliharaan Destinasi 

Puri Mataram”. 
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B. Fokus Masalah 

Sebagai sebuah Community Based Tourism, partisipasi dari masyarakat 

tentunya sangat diharapkan demi perkembangan pariwisata di daerahnya. Bentuk 

dan tingkat keaktifan dari kegiatan partisipasi yang diberikanpun bisa sangat 

beragam. Maka dari itu penulis memfokuskan permasalahan pada partisipasi 

masyarakat Desa Tridadi dalam pengembangan destinasi wisata Puri Mataram 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi real proses perkembangan destinasi Puri Mataram. 

2. Mendeskripsikan bentuk kegiatan partisipasi masyarakat dan tingkatannya 

dalam Tangga Partisipasi Masyarakat. 

3. Mendeskripsikan peranan dari pengelola dan masyarakat dalam pengembangan 

serta pemeliharaan destinasi Puri Mataram. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan keberadaan destinasi Puri Mataram. 

2. Untuk mengetahui bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan destinasi Puri Mataram. 

3. Untuk mengetahui peranan dari pengelola dan masyarakat dalam pemeliharaan 

dan pengembangan destinasi Puri Mataram 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat kepada pihak-

pihak berikut: 

1. Bagi STP AMPTA Yogyakarta 

Untuk menambah pengetahuan dan reverensi bagi mahasiswa/i yang 

masih aktif di bangku kuliah 

2. Bagi Pihak Pengelola 

Diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat setempat 

akan pentingnya peranan mereka dalam perkembangan destinasi wisata 

diwilayahnya. 

3. Bagi Penulis 

Untuk menerapkan teori-teori yang telah dipelajari kedalam kenyataan 

yang terjadi di lapangan sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terutama mengenai peranan dari masyarakat dalam pengembangan destinasi 

wisata.
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